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Menteri PPK padas waktu itu, behwa di kota ituleh BI dipa-
kai dén terpelihara, baik di dalam-keiuarga maupun di da-
lam kalangan mesyareket® (Erideleksana (1991), di dalsm
Kridaleksana (Ed), 1991: 255); (2) behwe Medan sering di-
sebut Indonesia mini kerens hampir semua kelompok etnis
dapaet dijumpai di daerah itu dalam Jjumlah yang relatif be-
sar dan representattif® (Pelly, 1988: 2); (3) kontak anter-
etnis itu telah m;ndordng pemakajan Bl yang semekin luas
dan dominan, baik di kantor- kantor mauvpun 4i tempst- tem-

pat waum" (Pelly, 1988: 4),

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulen data dari sumber datac:ddlskuan dengsen
teknik (1) rekem, (2) simak, (3) cekap, dan (4) catast. Pe-
maksian teknik inl beracuan kepada teknik yang Sudaryanto
tentukan di dalem bukunya, "Metode Linguistik, Bagien Ke-
dua: Metode dan Aneka Teknik Pengumpulan Data,"™ Gadjah Ma-
da University Press, Yogyakarta, 1988,

(1) Teknik Rekam. .

Teknlk rekam ini dipergunakan olen peneliti terha-
dap pemakaian BI dosen sebagai bahasa pengentar ceramah,
Perekaman dilakukan dengan sepenuhnya diketahui oleh dosen
sebagai konsultan atau kolega di dalem penelitian ini, Pe-
laksansan perekaman yesng demikian bertujusn (1) menghin-
derkan perubanan pemaekaian BIBL dosen sehingga bahasa re-

keman lahir dari kondisi yang wajar; (2) menghindarkan
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salsh pengertian antars peneliti dengsn dosen, Hal itu di-
lakukan sesuai dengan pendapat Sudaryanto (1988: 4) bshwa
pelaksansan merekam tidak menggenggu kewsjaran proses pe-
makaisn bahasa yang sedang terjadi." Pemdepet yang sama ju-
ge dikemukakan oleh Kartomihardjo (1988: 13), "bahwa apabi-
la peneliti menggunakan pita rekaman hendeknya digunakan

secara wajar,"

Perekaman dilskukan dengan mengikuti perkxulishan
Jang berlangsung. Perekeman itu dilakuken pada semester
genjil tshun akademik 1990/1991 sejak September sampai de-
ngsn Desember 1990. Perekaman pemaksisn BIBL dosen itu te-
lah dilakukan oleh peneiiti sebanyak delapan kali 4i la-
pangen. Pemekaian BIBL aetdap dosen dilakuken sebarymk
dua kall perekaman. Hal ini dilakxuken untuk lebih mengeta-
hui bentuk-bentuk pemekaisn BIBL mereka sntara perekaman
pertama dan perekaman kedua. Keglatan itu juga sebagai

suatu triangulasi data.

Lama perekasman pemakaian BIBL dosen itu bervariasi
yaitu antare 50 menit hinggae 120 menit, Perekaman ini khu-
sus dileskukan pada awal semester perkuliahan tehun skade-
mik 1990. Alassan pemilihan waktu irni sdalsh karena kegis=

atan perkulishan masih berpusat pada ceramah.

(2) Teknik Simak
Teknik simak stau penyimakan dilakuksn oleh pene-
1iti setelah pereksken BIBL dosen. Teknlk gimak ini dapat

disejejarkan dengan teknik observasi atesu pengamatan

P SN S i
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dipersempit fokusnya, tetapi 1ebih dicermasti secara mende-
tall dan merinci" ( Faisal, 1900: 80).

Penyimakan terseleksi dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatken date etau informasi tentang komponen-komponen
1nkompetensi_komunikatit di dalam pemskeian BIBL setiap
dosen., Di dalam melsksanakan ketiga penyimakan itu peneli-

ti selalu bertanya pada diri gendiri dan menampatkan diri
sebagal informan bagi diri sendiri.

(3) Teknik Cakap

Teknik cskap atau percakapan ini dilskukan oleh pe-
neliti dengen setiap dosen kolega sebagei sampel peneliti-
an. Teknik cekep ini dapat disejajarkan dengan "teknik wa—
wancara ateu intervew di dalem ilmu soasiasl dan antropologi®
(Sudaryanto, 1988: 7).

Teknik cakap itu dipergunsken oleh peneliti setelsh
perekaman pemsksian BIBL setiap dosen. Tujusnnya adalah i
menggalli alesan-alssan mengapa dosen memakai BIBL sebagai-
mena hesil perekeman dan pendengaran bersama., Kegiatan ini
dilakukan jugs seteleh deskripsi dan interpretasi untuk
menggall lebih lanjut dan lebih dalem akan konklusi yang
peneliti telah buat bexrdasarkan hasgil simak pereksman pe-
makaian BIBL setiap dosen. Dengan cara demikian, perspektif
emik dapat digalil,

Kegiatan cakap juga dilekukan oleh peneliti dengan’
beberapa mshasiswa, dosen pendidikan BI yang lain, ketua
Jurusan pendidikan BI, ketua Balai Bahasa, dan deksn FPBS-~
IKIP Medan. Kegiatan ini dilakukan untuk keperiuan triangu-~

lasgi data.

—
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Pelaksanean teknik cakap itu diselenggarakan se-
cara tidek resmi, nemun tetap dibantu dan dipandu egar
tidek terlalu jauh dari fokus penelitian. Pelsksanaan-
nya berlangsung pada semester ganjil tahun skademik 1990/
1991, yaitu sejak September sampal dengan Desember 1990,

Pade waktu melakmanakan pengumpulan dete dengean
teknik cakep itu peneliti juga mengadekan perekaman dats
atau informasi yang mereka berikan. Keglatan perekaman
ini bertujuan agar lebih mudah menjajak uleng dan meng-

awetkan data, seria memudshkan pengsneslisisen data,
(4) Teknik Catat

Teknik catat dilekukan olen peneliti getelah ber-
langsung perekamaen, penyimakap dan percakapan gSentang pe-
makeian BIBL setiap dosen yang menjadi konsultesn dan ko-
lega di dalam mengatsal masalan peneiitian ini. Teknik
catat ini dipergunaken untuk mentranskripsikan rekaman
pemaxaisn BIBL setiap dosen, rekaman percskapan dengan
getiap dosen, dosen lainnya, mahsaiswe pendidiken BI yang
ikut serta di dalam ceramah, ketus jurusan pendidikan BI,
ketua balai bahasa, dan dekan FFPBS~ IKIP Medan,

Pencatatan data berlangéung saeat perekaman pemakei-
an BIBL, saat percakapen, saat dan setelsh penyimekan,
Pencatatan dilskuken oleh peneliti dengan mempergunskan
" trenskripsi ortografis, yaitu kalau yang diteliti kata
leksikal, frase, klusa, kalimet serta yang lain yang se-
Jenisnye " (Sudaryanto, 1988: 58) yang terdapat di dalem
pemakaian BIBL setiap dosen. Di samping itu, transkripsi
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fonetisjoyaitu jike yang diteliti mesaleh fonetik atau
bunyi-bunyi banasa®™ (Sudaryanto, 1988: 58).

Pencatatan inkompetensi komunikaetif di delam re-
kaman pemakaisn BIBL setiap deosen dilakukan melslui pe-
nyimakan dengen dasar penafsiran ujud komponen inkompe-
tensi komunikatif lisan yang meliputi inkompetensi gra-
matikal, inkompetensi sosiolinguistik, dan inkompetensi
wacana. Ujud komponen inkompetensi komunikatif dilakukan
melalui unsur yang levih besar ke arah unsur yang lebih
kecil. Unsur itu adalah ujud wacane berupa tuturan sam-
pel kepada unsur bunyi-bunyi bahess pada kata,

Ujud wacana yang dicatat itu adeleh ujud tururan
atau paraton. Dasar penentuesrn ujud tuturan sdalsh topik
pembiceraan, Jika topik pembicaressn ini panjang,'maka
dibuat subtopik pembicaraan/tutursn. Sub-subtopik tutur-
an ini kemudian dijadikan satu tuturan atau paraton yeng:
di dalem trengkripsi disamakan dengan paragraf, Setiap
tuturan (paragraf) dinomori agar mudsh menganalisis dan
mengeveluasinya, Misainya, P1.D1 adalah tuturan ateu pe-
ragraf satu dari dosen pertama. Hal ini dilakuken oleh
peneliti agar mudah menganalisis den mengeveluasi kompo-

nen kompetensi sosilinguistik dan wacana.

Pencatatan wjud kalimat juga dilakuken dengen de-
gar kemenyapan awal dan aekhir yang dapat disimek melalui
rekaman pemskaian BIBL setiap dosen. Setiep kalimat dino-

mori demi kemudshan snalisis dan eveluasi komponen kompe-

tensi grematikal lisan. Misalnye, (1) adalsh kalimat satu.




172

Ketentuen pémakaian paradigme kualitatif di atas

senantiaga didasarkan kriteria penelitian kuelitatif :

yang Williems den Terigen tentukan. Willian ( 1989, di

dalam Faisal, 1990: 18 ~ 20) mencirikan penelitian kua-
litatif itu sebagai berikut:

(1 ?engumpulan data dilakukan di dalem latar yang

(2)
(3)

(4)

wajar/ alami (natural setting). Peneliti kuali-
tatif lebih tertarik menelash fenomena sosial
den budaya di delam sussans yang berlangsung se-
cara alemi dan wajar;

Peneliti merupeskan ingtrumen utams di dalem me-
ngumpulken data dan menginterpretasikan data;
Peneltisn kualitatif sangat kaya dan saret de-
mgan deskripsi, Peneliti terdorong memahami fe~
nomena secara menyeluruh, tentunys dengan memaha-
ml segenap konteks dan melakukan anslisis gecara
holistik;

Penelitian kuslitatif sering memperhatikan hasil

. ' den skibat dari berbagei variabel yang ssling mem-~

(5)

(6)

(7)

(8)

bentuk: secara- dimbltan, namun lebih lazim menela-
ah proses-proses yang terjadi. Yang termasuk ada-
lah bagaimena berbagai variabel itu saling memben-
tuk dan bagaimana orang-orangnya sgaling berinter-
aksi di dalsm latar slami yang menjadi medan pene-
litian;

Peneltian kualitatif menggunakan analisis induktif
terutama pada tehdp-tahap awal. Dengan demikian,
terbuke kemungkinan munculnya masalah dan fokux
peneritian pade hal-hal yang mendessk dan bernilei;
Maekna di balik tingkan laku mapusia merupakan hal
yang esensial di dalam pepelitian kualitatif. Pe-
netiti tidak hanya tertarik kepada apa yang dika-
tekan orang yang satu dengan orang yang lainnya,
tetepi juga kepada maknanya dari sudut pandang me-
reka maging-masing;

Penelitian kualitatif menuntut peneliti melakukan
sendiri peneltitian di lapangan. Keglatan ini akan
membantu peneliti memahemi konteks dani.berbagai
perspektif darl orang-orang yang diteliti. Di same
ping itu, agar mereka yang diteliti terniasa dengan
kehadiran peneliti di tengsh-tengah merekas. Mela-
lui kegiatan ini etek pengemat menjadi minimal ada-
nyas

Dz dalem penelitian kuslitatif terdepat kegietsn
triangulesl yeang dilskukan secara ekstensif, Hal
ini dilekukan sebagal upaya verifikasi data yang
ditemukans
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(9) Oreng yang ditelash diperhitungksn sebagai parti-
sipan, konsultan ateu kolega peneliti di dalam
menangani kegiatan penelitiang

(10) Perspektif emik partisipan sangat diutemeksan dan
diharapkan tinggi di delem penelitian kualitatif;

(11) Di delam penelitian kualitatif hasil temuan jarang
dianggap sebagal temuan final sebelum ditemukan
bukti-bukti kuat yang tidak tersanggeh. Penelitian
kualitatif biesenys sekadar mengajukan hipotesis
yang belum secara final terbuktikan;

(12) Pengambilan sampel bissanya dilekukan secara pur-
porsif resional (logical purporsif sampling). Pe-
neliiti menjelaskan mengaps orang-orang tertentu
yang dijedlikan sampel serta mengapa leter bela-
kang tertentu yang diobservasij;

(13) Baik data kualitatif meupun data kuantitatif ai
dalam peneiitian kualitatif tidaklsh menolak data
menunjukkan seberapa banyak dari sesuatu,

Di dalsm bukunya, "Strategl Pengajaran dan Pembelsjaran
Bahasa," Tarigan membeberkan ciri-ciri penelifisn kuali-
tatif sebagal berikut:

(1) Fenomenalogis dengan menggunsken perilaku insani;

(2) Observasi naturalistik dengan kehadiran peneliti
sebagai istrumen penelitian tanpa- setidek-tidak-
nys meminimalkan pemengaruhan situasi;

{3) Subyektif semate-mata merupakaen interpretasi pe-
nelitis

24) Dekat dengen data dengen terjun ke lapangang

5) Eksploratif, deskriptif dan indukiif dehgan pen-
Jelajashan dan pemerian sumber data untuk pengin-
dukaian konklusi;

(6) Berorientasi kepada proses dengan menghubung=.:
hubungkan data sejak awal hingga akhir;

(7) Nyeta dan delam mendeskripsikan secars rinci data
yang adaj; '

(8) Nongeralisasi dengan pengembangen kasus demi kasus;
(9) Holistik;
(10) Mementingken realitas dinamis dengan tetap menghar-

gal den memsknei perbedaan dete yang ditemukan.
(1991:240).





